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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI DAN SKALA USAHA 

TERHADAP PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI  

(STUDI PADA PELAKU UMKM KOTA METRO) 

 

Oleh : 

Aldavia Nur Aisyah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

akuntansi dan skala usaha terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi pada 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Metro. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya penggunaan sistem informasi 

akuntansi (SIA) sebagai alat bantu dalam pencatatan dan pelaporan keuangan 

yang akurat, efisien, dan relevan bagi pengambilan keputusan usaha, terutama 

dalam konteks UMKM yang sering menghadapi keterbatasan sumber daya dan 

pengetahuan akuntansi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di Kota 

Metro yang telah menjalankan usaha minimal satu tahun. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menguji pengaruh simultan 

dan parsial antara variabel independen (pengetahuan akuntansi dan skala usaha) 

terhadap variabel dependen (penggunaan sistem informasi akuntansi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan pengetahuan 

akuntansi dan skala usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem 

informasi akuntansi. Secara parsial, pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan, sedangkan skala usaha juga memberikan pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi dan semakin 

besar skala usaha, maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi dalam kegiatan operasional UMKM. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha, Sistem Informasi Akuntansi, 

UMKM 
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MOTTO 

 

ُ لهَُ بهِِ طَرِيقاً إِلىَ الْجَنَّةِ مَ  نْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًا، سَهَّلَ اللََّّ  

“Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Muslim, No. 9922) 

 

Pendidikan dan pengetahuan, termasuk akuntansi dan sistem informasi, adalah 

alat perubahan yang sangat kuat. 

(Nelson Mandela) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha produktif 

milik perorangan dan unit usaha yang memenuhi standar usaha mikro, kecil 

dan menengah. Berawal dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

pemerintah Indonesia telah memperhatikan bahwa dengan adanya pelaku 

UMKM dapat menunjang perekonomian masyarakat. UMKM dapat 

berdampak langsung pada kehidupan masyarakat di sektor bawah. Peran 

UMKM dalam perekonomian masyarakat kecil sebagai sarana untuk 

membantu masyarakat dari jurang kemiskinan, meratakan taraf ekonomi 

rakyat kecil dan memberikan devisa bagi negara.
1
  

UMKM juga memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian 

Indonesia, baik sebagai penyedia lapangan kerja maupun kontributor terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal. Data UMKM indonesia tahun 2021-2023 dapat 

dilihat tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Data UMKM Indonesia 2021-2023 

Tahun 2021 2022 2023 

Jumlah UMKM 

(Juta) 

65,46 65 66 

Pertumbuhan (%) 2,28% -0,70% 1,52% 

 

                                                           
1 Ni Made Intan Priliandani, Putu Dian Pradnyanitasari, Dan Komang Adi Kurniawan 

Saputra, “Pengaruh Persepsi Dan Pengetahuan Akuntansi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi,” Jurnal Akuntansi, Ekonomi Dan 

Manajemen Bisnis 8, No. 1 (30 Juli 2020).  
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Data di atas menunjukkan bahwa tahun 2021 jumlah UMKM di 

Indonesia mencapai lebih dari 65,46 juta dengan memberikan kontribusi 

61,07% atau Rp 8.573,89 triliun terhadap PDB sehingga UMKM memiliki 

peranan yang vital dalam menghadapi resesi global.
2
 Kemudian tahun 2022 

jumlah UMKM memiliki sedikit penurunan sebesar 0,70%, namun kembali 

mengalami peningkatan sebesar 1,52% pada tahun 2023.
3
 Data tersebut 

menunjukkan bahwa UMKM menjadi salah satu pilar utama dalam 

menciptakan lapangan kerja, menggerakkan perekonomian lokal, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meski perannya yang sangat 

strategis, mengembangkan UMKM juga bukanlah tugas yang mudah. Peran 

pemilik UMKM sangat dibutuhkan untuk mengatasi hambatan kemajuan saat 

ini. Jika pengusaha tidak mampu menjalankan usaha, maka akan sulit bagi 

usaha tersebut untuk berkembang.
4
 

UMKM dikatakan berkembang ketika sudah menggunakan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA). Penggunaan sistem informasi akuntansi akan 

membantu UMKM agar tidak lagi kesulitan dalam proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan pelaporan informasi keuangan yang 

relevan. Manfaat pencatatan laporan keuangan adalah dapat memberikan 

informasi kas mengenai posisi keuangan usaha, dapat memberikan informasi 

                                                           
2Nabilah Muhamad, Jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah/UMKM di Indonesia 

Berdasarkan Kelasnya (2021). https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/13/usaha-

mikro-tetap-merajai-umkm-berapa-

jumlahnya#:~:text=Usaha%20mikro%20mencapai%2063.955.369,%2C3%25%20dari%20jumlah

%20UMKM. (di akses pada tanggal 9 mei 2024) 
3 Kadin Indonesia (Indonesian Chamber of Commerce and Industry). Data dan Statistik 

UMKM. (2023). https://kadin.id/data-dan-statistik/umkm-indonesia/ 
4 Ulrikus Juliano Lahas, “Perbandingan Sistem Kesehatan Di Negara Berkembang Dan 

Negara Maju,” Preprint (Ina-Rxiv, 9 April 2019). 
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keuangan mengenai hasil usaha dalam satu periode akuntansi, dan dapat 

memberikan informasi yang dapat membantu pelaku UMKM menilai kondisi 

dan potensi usahanya agar dapat lebih berkembang.
5
 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) modern dalam 

membantu UMKM mengelola arus kas, mencatat transaksi, membuat laporan 

keuangan, dan membuat keputusan bisnis yang tepat. SIA memiliki peranan 

yang sangat penting dalam suatu entitas baik skala kecil maupun besar. Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) menghasilkan informasi keuangan yang bisa 

dipercaya, relevan, tepat waktu, dapat dipahami dan teruji kebenarannya 

dalam membantu pengambilan keputusan ekonomis.
6
 

Sistem informasi akuntansi sangat bermanfaat untuk menghasilkan 

informasi keuangan yang akurat. Penggunaan sistem informasi akuntansi pada 

UMKM di kota metro dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Metro  2021-2023 

No Jenis Usaha Uraian Tahun 

2021 2022 2023 

1.  UMKM (Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah) 

Usaha yang 

menggunakan sistem 

informasi akuntansi  

9689 15326 

 

17000 

Usaha yang tidak 

menggunakan sistem 

informasi akuntansi  

4438 3289 3000 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Metro 

                                                           
5 Vikaliana, R., Mariam, S., Hidayat, Y. R., & Aryani, F. (2021). Strategi Peningkatan 

Kinerja UMKM Melalui Pendampingan Manajemen Persediaan dan Akuntansi Sederhana. Jurnal 

Karya Abdi Masyarakat, 5(3), 424. 
6 Lestari, N. A., & Rustiana, S. H. (2019). Pengaruh Persepsi Owner Dan Pengetahuan 

Akuntansi Dalam Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Usaha Mikro, Kecil, 

Dan Menengah Di Pamulang. Baskara: Journal Of Business And Entrepreneurship, 1(2), 69. 
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang menggunakan sistem informasi akuntansi 

mengalami peningkatan, terbukti pada tahun 2021 mencapai 9689, selanjutnya 

meningkat pada tahun 2022 mencapai 15326, dan terus meningkat hingga 

17000 pada tahun 2023. Penggunaan sistem informasi akuntansi yang terus 

meningkat juga diperlukan pemahaman yang memadai serta pengetahuan yang 

cukup tentang informasi akuntansi sehingga akan meningkatkan kesadaran 

kepada pemilik agar semakin mudah dalam mengoperasikan sistem informasi 

maka semakin tinggi tingkat penggunaan terhadap sistem informasi 

akuntansi.
7
 Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM di kota 

metro yaitu Kedai Buah Mbak Sri, beliau mengatakan sebagai berikut: 

“Saya kurang mengetahui tentang apa itu informasi akutansi dan 

disekitar kami banyak nya pengusaha buah ada 3 yang menjadi 

persaingan ketat pada usaha kami”
8
 

Berdasarkan informasi pengusaha Kedai Buah Mbak Sri menunjukkan 

bahwa pengetahuan akuntansinya masih kurang, hal ini menjadi salah satu 

alasan mba sri belum menggunakan sistem informasi akuntansi untuk 

usahanya. Wawancara juga dilakukan pada 5 UMKM di Kota Metro yaitu 

Bu Sri pengusaha buah, Bapak Darias Pengusaha Toko Helm, Ibu Mulyana 

pengusaha Rumah Makan Mulya, Bapak Arif pengusaha roti jaya bakery, 

dan Bapak Miftahudin Ramli pengusaha Prima Media. Berdasarkan hasil 

pra-survey, maka ditemukan 3 UMKM yang belum menerapkan sistem 

informasi akuntansi.  

                                                           
7 Umami, L., Kaukab, M. E., & Romandhon, “Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 

UMKM Industri Batik”, Journal of Economic, Business and Engineering (JEBE),Vol. 2 No.1, 

(2020), 66– 75 
8 Wanwancara Mba Sri Pengusaha Buah (20 Maret 2024)  
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Menurut hasil penelitian Sunaryo, pengetahuan akuntansi berpengaruh 

terhadap penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan akuntansi, maka semakin 

baik pula penggunaan Sistem Informasi Akuntansi.
9
 Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka pengetahuan akuntanasi berpengaruh terhadap penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Hal ini seperti yang dijelaskan dalam 

penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, 

Skala Usaha Dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi Pada Umkm” pada tahun 2022. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap 

penggunaan system informasi akuntansi. Semakin baik pengetahuan 

akuntansi, maka akan semakin baik penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Selanjutnya hasil survey menunjukkan bahwa 2 UMKM lainnya dikota 

metro sudah menggunakan SIA, yaitu bapak Bapak Arif pengusaha roti jaya 

bakery, dan Bapak Miftahudin Ramli pengusaha Prima Media. Hasil 

wawancara Miftahudin Ramli menjelaskan bahwa ia mulai menggunakan SIA 

demi kebutuhan perkembangan bisnisnya agar semakin meluas.
10

 Ada 

beberapa alasan sebuah UMKM menggunakan SIA, salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah latar belakang pendidikan dan skala usahanya. Skala 

usaha adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya dengan 

melihat jumlah karyawan dan besarnya pendapatan. UMKM di Kota metro 

                                                           
9 Sunaryo, (2021), "Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah tentang 

Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, dan Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi", 

Competitive Jurnal Akuntansi dan Keuangan, vol 5 No. 1. 
10 Wawancara dengan Bapak Miftahudin Ramli Pengusaha Prima Media, (23 Maret 2024). 
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harus dapat melihat peluang bisnis tersebut dan berupaya menciptakan 

strategi usaha yang kompetitif dengan penerapan sistem pengendalian 

manajemen yang baik, dimana pemanfaatan dari teknologi dan informasi yang 

seimbang sehingga peningkatan mutu dan kinerjanya dapat terwujud ditengah 

persaingan saat ini.  

Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan penelitian ini, 

seperti penelitian Rizky Rahmalia Putri dan Syahril Effendi yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi, Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah”
11

 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa skala usaha berpengaruh 

terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Kemudian adapula penelitian yang dilakukan oleh Sri Mardiani yang 

berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Umur Usaha dan 

Skala Usaha Pelaku UMKM Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi di 

Kecamatan Marpoyan Damai.”
12

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi 

akuntansi, sedangkan skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan 

sistem informasi akuntansi. Pengetahuan tentang akuntansi merupakan aspek 

yang krusial bagi manajer atau pemilik perusahaan dalam mengelola bisnis 

mereka. Sedangkan skala usaha yang memiliki banyak pegawai dan 

                                                           
11 Putri, R. R., & Effendi, S. (2023). Pengaruh Persepsi, Pengetahuan Akuntansi, dan Skala 

Usaha terhadap Pengggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah. SCIENTIA JOURNAL: Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 5(5). 
12 Mardiani, S. (2019). Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Umur 

Usaha Dan Skala Usaha Pelaku Umkm Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Di 

Kecamatan Marpoyan Damai (Doctoral dissertation, Universitas Islam Riau), hal. 55 
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pendapatan besar tidak menjamin efektivitas penggunaan system informasi 

akuntanasi, hal ini disimpulkan berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai 

tingkat pengetahuan akuntansi. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dapat menjadi faktor 

pelaku UMKM khususnya Kota Metro dalam menggunakan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA), maka peneliti terarik untuk mengetahui lebih jauh 

bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi dan skala usaha itu dalam 

penerapan sistem informasi akuntansi yang benar guna menunjang kemajuan 

usaha yang dijalani sehingga peneliti mengangkat penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Akuntansi dan tingkat usaha Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Pada Pelaku UMKM Di Kota 

Metro)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Rendahnya pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan praktik 

akuntansi oleh Pelaku UMKM Di Kota Metro  

2. Keterbatasan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) oleh pelaku 

UMKM Kota Metro karena belum memahami cara efektif 

mengimplementasikannya dalam bisnis mereka.  

3. Kurangnya akses terhadap pelatihan atau pendampingan tentang SIA pada 

pelaku UMKM Kota Metro. 

4. Kurangnya pemahaman pelaku UMKM Kota Metro tentang pentingnya 

SIA dalam pengambilan keputusan untuk UMKM mereka. 
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C. Batasan Masalah 

Menghindari meluasnya masalah penelitian, peneliti membatasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Pada pengetahuan dan pemahaman akuntansi di Kota Metro yang akan 

penulis teliti adalah faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 

pengetahuan dan pemahaman akuntansi. 

2. Pada Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang penulis teliti adalah kendala-

kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM Kota Metro dalam 

mengimplementasikan SIA. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Adakah pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Studi Pada Pelaku UMKM Kota Metro)? 

2. Adakah pengaruh skala usaha terhadap penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (Studi Pada Pelaku UMKM Kota Metro)? 

3. Adakah pengaruh pengetahuan akuntansi serta skala usaha terhadap 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada Pelaku UMKM 

Kota Metro)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai  yaitu: 



9 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada Pelaku UMKM Kota Metro)? 

2. Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Studi Pada Pelaku UMKM Kota Metro)? 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi serta skala usaha 

terhadap penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada Pelaku 

UMKM Kota Metro)? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi, pembanding serta mampu memberikan kontribusi pengetahuan dan 

informasi yang sehubungan dengan judul penelitian ini. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Pelaku UMKM 

Sebagai wadah untuk meningkatkan pengetahuan akuntansi serta 

bagaimana cara meningkatkan bisnis mereka, selain itu juga mampu 

menambah wawasan bagi pelaku UMKM yang sifatnya masih 

pemula. 

b. Bagi pemerintah 

Sebagai sarana untuk menentukan kebijakan-kebijakan 

khususnya bagi pelaku usaha UMKM di Indonesia yang secara tidak 
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langsung pendapatan yang diperoleh pelaku usaha UMKM 

berpengaruh pada peningkatan perekonomian. 

 

G. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian terdahulu yang memiliki 

kesesuaian topik atau pokok masalah dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Terdapat penelitian relevan dengan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 1.3 

Ringkasan Penelitian Relevan 

No   Nama/Judul 

Penelitian 

Hasil penelitian Persamaan Perbedaan  

1. Sri Mardiani 

“Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, 

Pengetahuan 

Akuntansi, Umur 

Usaha dan       Skala 

Usaha Pelaku 

UMKM Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi di 

Kecamatan 

Marpoyan 

Damai(2019)”.
13

 

Tingkat pendidikan, 

pengetahuan 

akuntansi, umur usaha 

dan skala usaha secara 

simultan berpengaruh 

terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. 

Secara parsial 

pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi, sedangkan 

tingkat pendidikan, 

umur usah dan skala 

usaha tidak 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi 

di Kecamatan 

Penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh penulis 

memiliki kesamaan 

yaitu tentang 

pengaruh 

pengetahuan 

akuntansi terhadap 

penggunaan SIA 

Penelitian ini 

mencakup empat 

variabel yaitu 

tingkat pendidikan, 

pengetahuan 

akuntansi, umur 

usaha dan skala 

usaha pelaku 

UMKM. Namun 

penelitian ini hanya 

terbatas pada 

pencarian pengaruh 

ke empat variabel 

tersebut dengan SIA 

tanpa mengetahui 

permasalahan 

awalnya.  

Sedangkan ruang 

lingkup penelitian 

penulis hanya 

                                                           
13 Mardiani Sri, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Umur Usaha dan 

Skala Usaha Pelaku UMKM, (2019) 



11 

 

No   Nama/Judul 

Penelitian 

Hasil penelitian Persamaan Perbedaan  

Marpoyan Damai. mencakup dua 

variabel yaitu 

pengetahuan 

akuntansi dan 

tingkat usaha, 

meski demikian 

penelitian ini 

mencakup segala 

aspek permasalahan 

yang muncul dalam 

UMKM  serta 

solusi dalam 

mengatasinya. 

2. Dani pratama, 

judul skripsi 

Pengaruh Latar 

Belakang 

Pendidikan, Skala 

Usaha, 

Pengalaman 

Usaha dan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi pada 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah di 

Kota Pekanbaru 

(Studi pada 

Petshop) (2019)
14

 

Pengalaman usaha 

dan pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi, 

sedangkan latar 

belakang 

pendidikan dan 

skala usaha tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penggunaan 

informasi 

akunrtansi. 

1. Latar 

Belakang 

Pendidikan 

2. Pengetahuan 

Akuntansi 

3. Skala usaha 

Penelitian terdahulu 
memiki 4 variabel 
sedangkan penelitian 
ini hanya terfokus 
pada 2 variabel yaitu 
skala usaha atau 
Tingkat usaha dan 
pengetahuan 
akuntansi yang 
dilakukan pada 
UMKM di kota 
Metro. 

3. Gafiki 

“Pengaruh Tingkat 

Pendidikan 

Tingkat pendidikan 
pemilik, umur usaha dan 
pengetahuan akuntansi 
berpengaruh signifikan 

1. Tingkat 

Pendidikan  

 

2. Pengetahuan 

Penelitian 

terdahulu Tingkat 

pendidikan 

                                                           
14 Pratama Dani. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman 

Usaha dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di Kota Pekanbaru (Studi pada 

Petshop), (2019) 
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No   Nama/Judul 

Penelitian 

Hasil penelitian Persamaan Perbedaan  

Pemilik, Umur 

Usaha dan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi Pada 

Cafe dan Restoran 

di Kota Padang 

Panjang(2020)”.
15

 

terhadap penggunaan 
informasi akuntansi 
pada cafe dan restoran 
di kota Padang Panjang. 

Akuntansi 

3. Skala usaha 

pemilik, umur 

usaha dan 

pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

cafe dan restoran 

di kota Padang 

Panjang. 

Sedangkan 

penelitian ini 

terfokus mencari 

bagaimana 

pengaruh Tingkat 

usaha dan 

pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh pada 

penerapan SIA 

UMKM. 

                                                           
15 Gafiki, Pengaruh Tingkat Pendidikan Pemilik, Umur Usaha dan Pengetahuan Akuntansi 

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Cafe dan Restoran di Kota Padang Panjang, 

)(2019) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

a. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi bertanggung jawab atas aktivitas 

pengumpulan, penyimpanan, dan pengolahan data keuangan dan 

akuntansi yang digunakan untuk pengambilan keputusan manajemen 

internal, termasuk transaksi Non Finansial yang secara langsung 

mempengaruhi proses transaksi keuangan. Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) merupakan suatu spesialisasi subsistem dari sistem 

informasi yang bertujuan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

melaporkan informasi yang berhubungan dengan aspek keuangan 

dari kejadian bisnis.
16

 

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah bagian dari struktur 

organisasi yang mengumpulkan, mengelompokkan, memproses, 

menganalisis, dan menyampaikan informasi keuangan yang relevan 

kepada pihak-pihak seperti pemeriksa pajak, investor, kreditur, serta 

terutama manajemen untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan.
17

 Selain berperan sebagai sarana bagi manajemen untuk 

memperoleh, menganalisis, dan membuat keputusan, sistem ini juga 

                                                           
16Capah, A. S, “Penaruh Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi , 

Pengendaalian Internal dan Motivasi Kerja ( Studi Pada Perusahaan Jasa di Kabupaten Subang )” 

Jurnal Prisma Platform Riset Mahasiswa Akuntansi, Vol. 01 No.6, (2020) 1–14 
17Faiz Zamzami ,Nabella Duta Nusa , Ihda Arifin Faiz “Sistem Informasi Akutansi“ 

(Yogyakarta :Gadjah Mada University Press ,2021 ) hlm 4 
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berfungsi sebagai instrumen untuk menegakkan tanggung jawab dan 

wewenang yang telah didelegasikan oleh manajemen kepada level 

manajemen yang lebih rendah dan staf operasional. 

Sistem Informasi Akuntansi adalah subsistem dari Sistem 

Informasi Manajemen (SIM), yang menyediakan informasi 

akuntansi dan keuangan, serta informasi lainnya yang diperoleh dari 

pengolahan rutin dari transaksi akuntansi. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa SIA merupakan suatu sistem berbasis komputer yang 

berfungsi untuk melakukan pengumpulan, pencatatan, penyimpanan 

dan pemperosesan data yang berasal dari transaksi-transaksi 

akuntansi yang terjadi secara rutin. 

b. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuan SIA adalah untuk menghasilkan informasi yang 

berkaitan dengan akuntansi dan keuangan bagi pihak-pihak tertentu 

yang berkepentingan, baik pihak internal maupun eksternal, sebagai 

upaya pengambilan keputusan dan isinya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Terdapat lima macam penggunaan informasi akuntansi, yaitu
18

: 

1. Membuat laporan eksternal Perusahaan menggunakan SIA untuk 

menghasilkan laporan-laporan khusus yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi bagi para pihak yang 

berkepentingan, seperti investor, kreditor, dinas pajak, dan 

badan- badan pemerintah. Laporan-laporan tersebut antara lain 

                                                           
18 Dewi Sapitri, N. L. G., & Wiratmaja, I. D. N, “Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Motivasi Kerja Pada Kinerja 

Individu”, E- Jurnal Akuntansi, Vol. 2 No. 8 (2019). 
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adalah laporan keuangan, Surat Pemberitahuan Pajak (SPT), dan 

laporan- laporan lain yang diperlukan badan-badan pemerintah 

untuk mengatur perusahaan dalam industri perbankan dan 

utilitas. 

2. Mendukung aktivitas rutin Para manajer membutuhkan suatu 

sistem informasi akuntansi untuk menangani aktivitas rutin 

sepanjang siklus operasional perusahaan. 

3. Mendukung pengambilan keputusan Informasi diperlukan untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang bersifat tidak rutin 

pada semua tingkat di dalam suatu perusahaan. Contohnya, untuk 

mengetahui produk-produk yang memiliki tingkat penjualan 

tertinggi atau pelanggan yang paling banyak melakukan transaksi 

pembelian. Informasi tersebut sangat penting untuk mendukung 

perencanaan produk baru, memutuskan produk-produk yang 

harus ada di persediaan, dan memasarkan produk kepada para 

pelanggan. 

4. Perencanaan dan pengendalian Suatu sistem informasi juga 

diperlukan untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian. 

Contohnya adalah informasi mengenai anggaran dan biaya 

standar yang disimpan sistem informasi, dan laporan dirancang 

untuk membandingkan angka anggaran dengan jumlah aktual 

yang terjadi. 

5. Menerapkan pengendalian internal Pengendalian internal 

(internal control) merupakan kumpulan kebijakan, prosedur, dan 
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sistem informasi yang digunakan untuk dapat melindungi aset-

aset perusahaan dari terjadinya kerugian atau korupsi, dan untuk 

memelihara keakuratan dari data-data keuangan perusahaan. 

c. Indikator Sistem Informasi Akuntansi 

Informasi akuntansi memiliki beberapa indikator tersendiri 

seperti relevan, tepat waktu, akurat, lengkap serta ringkas dalam 

pelaporannya sehingga informasi akuntansi dapat diandalkan. 

Berdasarkan teori diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Relevan 

Informasi akuntansi yang dilaporkan terkait laporan 

keuangan atau dokumen lainnya harus relevan karena akan 

mempermudah pemilik atau manajer dalam menilai serta 

membantu dalam pengambilan keputusan. Jika data yang 

dilaporkan tidak relevan, hal tersebut hanya akan menghambat 

berjalannya aktivitas bisnis perusahaan. 

2) Tepat Waktu 

Ketepatan waktu merupakan hal yang penting dalam 

pelaporan keuangan. Jika dalam informasi akuntansi yang 

diberikan sudah melewati periode tertentu dan tidak sesuai pada 

waktu yang ditentukan maka kualitas dari informasi akuntansi 

tersebut akan menurun. Selain itu dalam menganalisis suatu 

informasi jika dilakukan dengan waktu yang salah maka hasil 

yang di dapat salah sehingga berdampak pada pengambilan 

keputusan. 
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3) Akurat / akurasi 

Informasi akuntansi akan bermanfaat bagi penggunanya 

jika informasi tersebut disajikan dengan akurat atau terhindar 

dari kesalahan yang signifikan. Jika informasi akuntansi yang 

disajikan memiliki beberpaa kesalahan atau kesalahan yang fatal 

akan berdampak buruk pada pengambilan keputusan. 

4) Kelengkapan 

Dalam menyajikan suatu informasi dibutuhkan data yang 

lengkap. Data yang lengkap dapat membantu manajer dalam 

pengambilan keputusan serta dapat menilai perkembangan 

perusahaan melalui data tersebut. Jika data yang disajikan tidak 

lengkap maka hal tersebut dapat menyulitkan manajer dalam 

pengambilan keputusan. 

5) Ringkas 

Dalam memberikan informasi akuntansi harus berdasarkan 

kebutuhan penggunanya. Informasi akuntansi yang ringkas akan 

lebih mudah di pahami oleh penggunanya. 

 

2. Pengetahuan Akuntansi 

Pengetahuan akuntansi diartikan sebagai pengetahuan 

keakuntansian yang dimiliki pengusaha kecil dan menengah. Akuntansi 

merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, 

pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi. Menurut 

Jusup, proses belajar mengenai akuntansi akan meningkatkan 

pengetahuan akuntansi pengusaha (manager) sehingga pemahaman 



18 

 

pengusaha (manager) untuk menerapkan informasi akuntansi juga akan 

semakin meningkat. Manfaat pengetahuan akuntansi bagi perusahaan 

yaitu
19

: 

a. Mengetahui besarnya modal yang dimiliki perusahaan. 

b. Mengetahui perkembangan atau maju mundurnya perusahaan. 

c. Sebagai dasar untuk penghitungan pajak. 

d. Menjelaskan keadaan perusahaan sewaktu-waktu memerlukan kredit 

bank atau pihak lain. 

e. Dasar untuk menentukan kebijakan yang akan ditempuh. 

f. Menarik minat investor saham jika perusahaan berbentuk perseroan 

terbatas. 

Pengetahuan akuntansi pemilik dapat tercermin melalui 

perlakuan pemilik usaha atau manajer dalam mengelola keuangan 

perusahaan. Dengan kata lain praktik akuntansi dalam suatu perusahaan 

mencerminkan tingkat pengetahuan akuntansi pemilik. Pengetahuan 

akuntansi dapat di identifikasi dari pengalaman pemilik usaha atau 

manajer pada partisipasinya dalam program pelatihan akuntansi yang 

pernah diikuti. Semakin baik pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh 

pemilik usaha atau manajer, maka semakin baik pula kemampuan 

mereka dalam menggunakan informasi akuntansi. 

Indikator Pengetahuan Akuntansi dalam penelitian ini 

menggunakan pengetahuan proses utama pada akuntansi sebagai berikut: 

                                                           
19 Lestari, N. A., & Rustiana, S. H, “Pengaruh Persepsi Owner Dan Pengetahuan Akuntansi 

Dalam Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Usaha Mikro, Kecil, Dan 

Menengah Di Pamulang” Journal of Business & Entrepreneurship Universitas Muhammadiyah 

Jakarta, Vol.7 No. 4 (2019), 112-116. 
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a. Identifikasi (identifying) 

Pada awal proses akuntansi, perusahaan mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi yang relevan dengan bisnisnya. Kegiatan ekonomi yang 

dimaksud yaitu 11 transaksi operasional yang terjadi pada perusahaan 

yang didukung oleh bukti transaksi. Bukti transaksi ini dikumpulkan 

sejak awal pada suatu periode untuk diidentifikasi. Identifikasi 

dilakukan dengan mengelompokan antara bukti-bukti transaksi 

berdasarkan jenis transaksinya agar kemudian dapat dilakukan 

penjurnalan. 

b. Pencatatan (recording) 

Proses ini mencakup pencatatan (recording), penggolongan 

(classifying), dan pengikhtisaran (summarize) traksaksi-transaksi yang 

telah diidentifikasi secara kronologis dan sistematis ke dalam bentuk 

catatan perusahaan seperti jurnal, buku besar, neraca saldo, buku 

pembantu dan buku harian lainnya. 

c. Komunikasi (communicating) 

Pada proses ini perusahaan mengkomunikasikan keadaan keuangan 

dengan penyusunan laporan keuangan dan disajikan bagi para 

pengguna laporan keuangan untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan. 

 

3. Skala Usaha 

Skala usaha merujuk pada ukuran atau dimensi dari suatu bisnis 

atau perusahaan. Skala usaha dapat diukur berdasarkan berbagai faktor, 

seperti jumlah karyawan, pendapatan tahunan, nilai aset, atau luas 
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geografis operasi bisnis. Semakin besar skala usaha suatu perusahaan, 

semakin aktif aktivitas perusahaan tersebut, sehingga memerlukan lebih 

banyak informasi untuk mengambil keputusan strategis di masa 

mendatang. Salah satu jenis informasi yang dapat digunakan untuk 

tujuan tersebut adalah informasi akuntansi.
20 

Jenis-jenis skala usaha dibagi menjadi 4 yaitu sebagai berikut:
21

 

a. Mikro Usaha: Merupakan bisnis yang memiliki skala kecil dengan 

jumlah karyawan yang terbatas dan sering kali dimiliki dan 

dijalankan oleh individu atau keluarga, pendapatan rendah, dan 

biasanya hanya melayani pasar lokal atau regional. Kriteria usaha 

mikro diantaranya memiliki aset maksimal 50 juta, omset yang 

didapatkan maksimal 300 juta dan jumlah tenaga kerja kurang dari 5 

orang. 

b. Kecil Usaha: Lebih besar dari mikro usaha, memiliki lebih banyak 

karyawan, pendapatan yang lebih tinggi, dan mungkin memiliki 

jangkauan pasar yang lebih luas, namun masih fokus pada pasar 

lokal atau regional. Kriteria usaha kecil diantaranya memiliki aset 

lebih dari 50 juta sampai dengan 500 juta, omset yang didapatkan 

lebih dari 300 juta sampai dengan 2,5 miliar dan jumlah tenaga kerja 

5 sampai dengan 19 orang. 

c. Menengah Usaha: Merupakan bisnis dengan skala yang lebih besar, 

dengan jumlah karyawan yang signifikan, pendapatan substansial, 

dan bisa memiliki operasi yang tersebar di beberapa wilayah atau 

                                                           
20 Muhammadn Busro, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: Expert, 2017), hal. 201 
21 Rahmawati dkk, Bisnis Usaha Kecil Menengah; Akuntansi, Kewirausahaan dan 

Manajemen, (Yogyakarta: Ekuilibria, 2016), hal. 74-75 
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bahkan nasional. Kriteria usaha menengah diantaranya memiliki aset 

lebih dari 500 juta sampai dengan 10 miliar, omset yang didapatkan 

lebih dari 2,5 miliar sampai dengan 50 miliar dan jumlah tenaga 

kerja 20 sampai dengan 99 orang. 

d. Besar atau Korporasi: Perusahaan besar dengan skala yang besar, 

memiliki banyak karyawan, pendapatan tinggi, dan dapat memiliki 

operasi yang tersebar luas secara nasional atau internasional. Kriteria 

usaha besar diantaranya memiliki aset lebih dari 10 miliar, omset 

yang didapatkan lebih dari 50 miliar dan jumlah tenaga kerja lebih 

dari 99 orang. 

 

B. Kerangka Berfikir   

Kerangka berpikir merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui konseptual teori yang berkaitan dengan berbagai faktor-faktor 

yang telah ditemukan dan dianggap masalah yang penting serta harus 

ditemukan solusinya. Berdasarkan teori yang sudah penulis jelaskan di atas 

maka, penelitian ini memiliki dua variabel yang terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabal bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan 

akuntanasi dan tingkat usaha, sedangkan untuk variabel terikatnya adalah 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

Peneliti beranggapan bahwa antara variabel pengetahuan akuntansi dan 

tingkat usaha memiliki pengaruh terhadap Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

bagi UMKM. Hal ini seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri 

Mardiani yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan 

Akuntansi, Umur Usaha dan       Skala Usaha Pelaku UMKM Terhadap 
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Penggunaan Informasi Akuntansi di Kecamatan Marpoyan Damai(2019)”.
22

 

Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh 

terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Sedangkan adapula 

penelitian Dani Pratama dengan judul “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, 

Skala Usaha, Pengalaman Usaha dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kota Pekanbaru (Studi pada Petshop) (2019).”
23

 Menjelaskan bahwa skala 

usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Untuk memberikan penjelasan tersebut dapat digambarkan dalam 

kerangka berpikir dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

C. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

                                                           
22 Mardiani Sri, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Umur Usaha dan 

Skala Usaha Pelaku UMKM, (2019) 
23 Pratama Dani. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Skala Usaha, Pengalaman 

Usaha dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di Kota Pekanbaru (Studi pada 

Petshop), (2019) 

Pengetahuan Akuntansi  

( X1 ) 

Skala Usaha  

( X2 ) 

Sistem Informasi Akuntansi  

( y) 

H3 
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didasarkan kepada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis akan diterima apabila 

fakta-fakta membenarkan, dan akan ditolak jika ternyata salah. Dimana 

hipotesis nol atau tidak berpengaruh dilambangkan dengan H0, dan hipotesis 

alternative atau berpengaruh dilambangkan H1. Contoh hipotesis penelitian 

yang memiliki persamaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada penelitian 

relevan berikut: 

1. Pengetahuan Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi 

Pengetahuan akuntansi memberikan dasar pemahaman tentang 

konsep-konsep dasar akuntansi, seperti pencatatan transaksi keuangan, 

penyusunan laporan keuangan, dan analisis keuangan. Berdasarkan hasil 

penelitian dari Siti Fithoriah dan Ari Pranaditya yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman Usaha Dan 

Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kecil 

Menengah (Studi Kasus Pada Pelaku UMKM di Jalan Karangjati dan Jalan 

Pringapus Kabupaten Semarang).”
24

 Hasil penelitian Siti dan Ari 

menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Kemudian adapula 

penelitian skripsi dari Hasrina Kasmin yang berjudul “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Pelatihan dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan 

                                                           
24 Fithoriah, S., & Pranaditya, A. (2019). Pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan 

akuntansi, pengalaman usaha dan skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

usaha kecil menengah (Studi kasus pada pelaku UKM di Jalan Karangjati dan jalan Pringapus 

Kabupaten Semarang). Journal Of Accounting, 5(5), hal. 9 
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Sistem Informasi Akuntansi Pada Pelaku Usaha UMKM.”
25

 Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi 

pada pelaku usaha UMKM. Berdasarkan hasil penelitian relevan tersebut, 

maka hipotesis penelitian ini adalah: 

      = Ada pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada pelaku UMKM Kota Metro. 

      = Tidak ada pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan 

sistem informasi akuntansi pada pelakuu UMKM Kota Metro. 

2. Skala Usaha dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Semakin besar skala usaha suatu organisasi, semakin kompleks pula 

kebutuhan pengelolaan keuangan dan operasionalnya. UMKM dengan 

skala usaha yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak transaksi 

keuangan, karyawan, cabang, atau unit bisnis yang perlu dikelola. 

Penggunaan SIA menjadi semakin penting dalam menghadapi 

kompleksitas ini, karena sistem ini dapat membantu mengotomatiskan 

proses-proses akuntansi dan mengelola volume data yang besar. Penelitian 

dari Indah Hesti Mubarokah dan Ceacilia Srimindarti yang berjudul 

“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Skala Usaha dan Pengalaman Usaha 

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.”
26

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa skala usaha berpengaruh positif signifikan terhadap 

                                                           
25 Kasmin, H. (2022). Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan Dan Pengetahuan 

Akuntansi Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Pelaku Usaha 

Umkm (Doctoral Dissertation, Universitas Islam 45 Bekasi), hal. 54 
26 Mubarokah, I. H., & Srimindarti, C. (2022). Pengaruh tingkat pendidikan, skala usaha 

dan pengalaman usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. Jurnal Akuntansi Profesi, 13(1), 

171. 
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penggunaan SIA. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis penelitian ini 

adalah: 

      = Ada pengaruh skala usaha terhadap penggunaan sistem informasi 

akuntansi pada pelaku UMKM Kota Metro. 

      = Tidak ada pengaruh skala usaha terhadap penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada pelakuu UMKM Kota Metro. 

3. Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha dan Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi 

Tingkat pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pelaku UMKM dapat 

memengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan SIA, terutama ketika 

disertai dengan pertimbangan tentang kompleksitas operasional yang 

terkait dengan skala usaha mereka. Misalnya, UMKM dengan 

pengetahuan akuntansi yang tinggi mungkin lebih cenderung untuk 

mengakui nilai tambah yang diberikan oleh SIA dalam mengelola 

keuangan mereka, terutama jika mereka menghadapi tantangan yang 

kompleks akibat skala usaha yang besar. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis penelitian ini adalah: 

      = Ada pengaruh pengetahuan akuntansi dan skala usaha terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada pelaku UMKM Kota 

Metro. 

      = Tidak ada pengaruh pengetahuan akuntansi skala usaha terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada pelakuu UMKM Kota 

Metro. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendeketan penelitian ini menggunakan penelitian hubungan kausal. 

Penelitian kausal merupakan penelitian untuk mengetahui pengaruh antara 

satu variabel dengan variabel lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi dan tingkat usaha Terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi Studi Pada Pelaku UMKM Di Kota Metro. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Dimana dalam penelitian ini memfokuskan pada pengujian 

hipotesis untuk menganalisis variabel, penggunaan data-data yang terukur, 

serta alat analisis
27

. Pada akhir penelitian akan diperoleh kesimpulan yang 

diperoleh dari pengujian hipotesis tersebut berdasarkan teori dan fakta yang 

mendukung. Pendekatan hal ini dilakukan dengan pengujian hipotesis, 

pengukuran data serta pembuatan kesimpulan. Tujuan dari penulisan 

kuantitatif ini adalah untuk menguji sebuah teori atau verifikasi teori, 

meletakkan teori secara dedukatif, kemudian dijadikan sebagai landasan 

dalam penemuan dan pemecahan masalah penelitian. 

Penelitian kuantitatif juga sering disebut sebagai penelitian positivis 

(positivist) yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 

variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 

statistik. Metode pendekatan yang digunakan dalam pendekatan kuantitatif 

                                                           
27 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: fabeta , 2018).7 
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pada penelitian ini adalah metode analisis regresi linear. Analisis linear 

berganda dipilih agar pengaruh variabel independen yang lebih dari satu 

terhadap variabel dependen dapat diketahui. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Kata variabel berasal dari bahasa Inggris variabel dengan arti ubahan, 

faktor tak tetap atau gejala yang dapat berubah-ubah. Oleh karena itu, variabel 

penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai orang, objek, atau aktivitas yang 

mempunyai variasi tertentu, variasi tersebut ditentukan oleh peneliti dan 

kemudian ditarik suatu kesimpulan.
28

 

Definisi operasional variable menjelaskan variabel-variabel yang 

diteliti, serta penjabaran variabel menjadi subvariabel beserta indikator-

indikatornya. Perumusan indikator pada landasan teori telah dipaparkan 

sebelumnya. Berdasarkan judul penelitian yaitu Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi dan Tingkat Usaha Terhadap Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (Studi Pada Pelaku UMKM Kota Metro), dengan demikian variabel 

dan operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 60–61. 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasionan Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

Pengetahuan 

Akuntansi 

(X1) 

Pengetahuan yang 

dimiliki pelaku UMKM 

mengenai dasar-dasar 

akuntansi, termasuk 

pencatatan transaksi, 

penyusunan laporan 

keuangan, dan 

pemahaman pajak yang 

relevan untuk usahanya. 

Pengukuran dilakukan 

melalui kuesioner. 

1. Identifikasi 

2. Pencatatan 

3. Komunikasi 

 

Skala Likert (1-

4): Sangat 

Tidak Setuju, 

Tidak Setuju, 

Setuju, Sangat 

Setuju 

Skala Usaha 

(X2) 

Ukuran usaha 

berdasarkan kategori 

jumlah karyawan, omzet 

tahunan, dan nilai aset 

yang dimiliki. Skala 

usaha dapat diukur 

dengan data kuantitatif 

yang diperoleh dari 

wawancara atau 

kuesioner. 

1. Jumlah 

Karyawan 

2. Jumlah 

Pendapatan 

3. Jumlah Aset 

4. Jangkauan 

Usaha 

 

Kategorikal 

(mikro, kecil, 

menengah) atau 

angka (omzet, 

aset) 

Penggunaan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Tingkat penggunaan 

sistem informasi 

akuntansi oleh pelaku 

UMKM untuk mencatat 

transaksi, menyusun 

laporan keuangan, dan 

mengelola data 

akuntansi. Pengukuran 

melalui kuesioner. 

1. Relevan 

2. Tepat waktu 

3. Akurat 

4. Kelengkapan 

5. Ringkas 

 

Skala Likert (1-

5): Tidak 

Pernah, Jarang, 

Kadang-kadang, 

Sering, Sangat 

Sering 
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1. Pengetahuan Akuntansi (Variabel X1 ) 

  Pengetahuan akuntansi diartikan sebagai pengetahuan 

keakuntansian yang dimiliki pengusaha kecil dan menengah. Akuntansi 

merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, 

pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi. Indikator 

Pengetahuan Akuntansi dalam penelitian ini adalah: 

1. Identifikasi 

2. Pencatatan 

3. Komunikasi 

2. Skala Usaha (Variabel X2 ) 

Skala usaha merujuk pada ukuran atau dimensi dari suatu bisnis atau 

perusahaan. Skala usaha adalah tahapan usaha yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan usaha, tujuan yang akan dicapai dan 

kemauan yang dikembangkan. Adapun indikatornya yaitu:  

a. Jumlah Karyawan 

b. Jumlah Pendapatan 

c. Jumlah Aset 

d. Jangkauan Usaha 

3. Sistem Informasi Akuntnsi (Y ) 

Sistem Informasi Akuntansi SIA merupakan suatu sistem berbasis 

komputer yang berfungsi untuk melakukan pengumpulan, pencatatan, 

penyimpanan dan pemperosesan data yang berasal dari transaksi-transaksi 

akuntansi yang terjadi secara rutin. Adapun indikatornya yaitu: 
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a. Relevan 

b. Tepat waktu 

c. Akurat 

d. Kelengkapan 

e. Ringkas 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
29

. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi keseluruhan karakteristik atau sifat yang dimiliki 

oleh subjek atau objek. Populasi dalam penelitian ini adalah Pelaku 

UMKM yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi di Kota Meto 

yang berjumlah 17.000 pelaku UMKM. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Jika populasinya besar dan peneliti tidak dapat 

mempelajari semua yang ada dalam populasi tersebut, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diperoleh dari populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel 

                                                           
29 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: fabeta , 2018).12 
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yang dikumpulkan dari populasi harus benar-benar representatif untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian dapat diterapkan secara luas.
30

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. teknik purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.
31

 Teknik purposive sampling memilih sekelompok 

subyek berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai memiliki keterkaitan 

dengan ciri-ciri atau karakteristik dari populasi yang akan diteliti. 

Karakteristik responden pada penelitian ini adalah jeniskelamin, usia, dan 

tingkat pendidikan.
32

  

Tingkat kesalahan sample yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebesar 10 %. Sehingga berdasarkan rumus di atas, jumlah sampel 

yang dijadikan responden yaitu : 

   
      

                 
 

   
      

   
 

        

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 99,4 dibulatkan menjadi 99 sampel. Jadi 

total sampel pada  penelitian ini yaitu 99 sampel. 

  

                                                           
30 Ibid.,210 
31 Ibid., 218 
32 Ibid., 130 



32 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Populasi 

dalam penelitian sangat banyak dan memiliki jangkauannya yang luas 

sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Simple random sampling  yang termasuk dalam random sampling. 

Teknik ini dilakukan dengan cara yang sederhana, yaitu melalui 

pendekatan bilangan acak atau pengundian. Kelebihan dari teknik ini 

adalah mengurangi bias atau kecenderungan berpihak pada satu anggota 

dan mengetahui langsung jika terjadi kesalahan baku pada penelitian.33
 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin dengan rumus sebagai berikut :  

  
 

     
 

Keterangan : 

 n = sampel  

N = Populasi  

E = tingkat kesalahan 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu metode atau teknik yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh dan mengumpulkan data atau 

informasi sebanyak mungkin dengan cara yang paling relevan dengan 

                                                           
33 Ibid.,85 
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pertanyaan yang diajukan dan dapat menginterpretasikan data.34 Pengumpulan 

data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik-teknik 

sebagai berikut: 

1. Angket atau Kuesioner 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu
35

 kuesioner. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada responden yakni Pelaku UMKM di Kota Metro. Dengan 

membagikan kuesioner ke responden penelitian, maka peneliti akan 

mudah untuk memperoleh informasi mengenai variabel yang diteliti. 

Untuk melakukan penilaian terhadap jawaban responden peneliti 

memakai skala likert. Skala likert bertujuan untuk mengevaluasi suatu 

tanggapan, perilau, dari individu maupun dari kelompok orang yang 

berkenan untuk mengisi pada opsi jawaban yang ada pada skala likert 

menggunakan poin berikut ini : 

Tabel 1.1 Skala Likert 

No Alternatif jawaban      Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tida setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 

Sumber : sugiyono metode penelitian bisnis pendekatan kuantitatif 

  

                                                           
34Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 125. 

35 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: fabeta , 2018).9 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang bertujuan 

untuk memperoleh data secara langsung dari lokasi penelitian, antara lain 

buku terkait, peraturan, laporan kegiatan, foto, dokumenter, dan data 

terkait penelitian. Menurut Suharsimi Arikanto, metode dokumentasi 

merupakan metode pengumpulan data dengan mengambil data yang sudah 

tersedia.36 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat 

data penelitian. Data dokumentasi yang ada pada penelitian ini berupa data 

pelaku UMKM Kota Metro yang mengisi kuesioner. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang telah diperoleh. Data yang sudah terkumpul kemudian di olah dan 

dianalisis. Sedangkan tujuan dari analisis data yaitu menyederhanakan data 

kedalam bentuk yang lebih mudah dibacakan dan di interpretasikan. Pada 

penelitian kuantitatif, kajian data berupa tindakan sesudah semua responden 

ataupun sumber informasi lain terakumulasi. Tindakan pada kajian  data yaitu 

berupa pengelompokan data didasarkan pada variabel dari semua 

responden, menampilkan data setiap variabel yang dianalisis, membuat 

kalkulasi dalam memenuhi rumusan masalah, serta membuat kalkulasi dalam 

membuktikan hipotesis yang sudah diajukan. Mengenai media analisis 

kuantitatif yang digunakan sebagai berikut 

  

                                                           
36Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 134. 
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1. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data yaitu ketentuan dalam penelitian yang 

menggunakan media angket, dengan tujuan memperoleh bukti yang bisa 

dipertanggung jawabkan faktanya. Pengujian yang digunakan ialah: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas ialah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur 

yang digunakan
37

. Penelitian ini menggunakan uji validitas untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya setiap kuesioner yang dibagikan, 

dengan kriteria analisis faktor. Ketika nilai Kaiser-Meyer-Olkin 

(KMO), hasil ekstraksi pada tabel Total Variance Explained lebih 

besar dari 0,50 dan komponen matriks tiap variabelnya telah 

memenuhi batas 0,50 maka menandakan bahwa instrumen tersebut 

valid dan memiliki loading faktor yang besar. 

Rumus person product moment dibawah ini: 

          
∑   

√ ∑     ∑    
 

Keterangan : 

∑   = Jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y 

∑   = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑   = Jumlah dari kuadrat nilai Y 

b. Uji Reliabilitas 

Alat guna untuk mengukur kuesioner penelitian yang berisi 

indikator dari masing-masing variabel merupakan uji reliabilitas. 

                                                           
37 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 (Undip: Yusuf, 

2018). 16 



36 

 

Maksud dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui koefisien 

cronbach alpha (α) dari beberapa instrumen yang ada dalam suatu 

variabel. Suatu data dikatakan reliabel apabila hasil dari α melebihi 

0,60. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitasnya maka 

akan digunakan rumus Spearman Brown yaitu dengan belah ganjil-

genap. 

   
      

     
 

Keterangan:  

   = Reliabilitas internal seluruh instrumen  

   = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 

Setelah hasilnya diketahui, maka selanjutnya akan 

dikonsultasikan dengan kriteria untuk reliabilitasnya. Selanjutnya 

dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh penafsiran untuk 

indeks reliabilitasnya. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang 

dilakukan apabila dalam penelitian terdapat beberapa variabel 

independen
38

. Persamaan regresi yang terdapat dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + е 

                                                           
38 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 (Undip: Yusuf , 

2018). 2 
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Keterangan: 

Y = Sistem Informasi akuntansi 

α = Konstanta 

β1, β2, β3, = Koefisien arah regresi 

X1 = Pengetahuan akuntansi 

X2 = Latar belakang pendidikan 

 e = Error term 

 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t mempunyai tujuan untuk menunjukan besaran 

dalam satu variabel independen ketika menerangkan variabel 

dependen
34

. Pada pengujian apabila t < 0,05 maka H1 diterima dan H0 

ditolak berarti terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

dependen. Ketika nilai t > 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima 

berarti tidak terdapat pengaruh. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji kecocokan model 

digunakan untuk menilai kelayakan model regresi yang telah 

terbentuk. Dasar pengambilan keputusan Uji F dalam penelitian ini 

adalah dengan melihat nilai signfikansi pada tabel anova output 

SPSS. Apabila nilai sig < 0,05 maka persamaan regresi yang 

diperoleh layak digunakan. 

d. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi (R
2
) yaitu untuk mengukur 

kemampuan model penelitian dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Nilai untuk koefisien determinasi yaitu antara nol dan 

satu. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 
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dependen terbatas apabila Nilai R
2
 kecil. Apabila nilai R

2
 mendekasi 

satu bisa disimpulkan bahwa variabel independen memberikan 

hampir semua informasi untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Pada pengujian ini dikatakan semakin baik apabila R
2
 

semakin mendekati satu. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian ini menggunakan populasi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang ada di Kota Metro. Total seluruh UMKM di 

Kota Metro yang terdaftar di Dinas Koperasi, UMKM DAN Perindustrian 

pada desember 2021 yaitu 14.000 pelaku UMKM. Dengan perhitungan 

teknik pengambilan sampel maka jumlah sampel UMKM dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 99 pelaku UMKM. Populasi dalam 

penelitian ini sangat besar dan memiliki jangkauan luas, sehingga teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling, 

salah satu metode random sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara 

sederhana, yaitu dengan menggunakan bilangan acak. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada 99 responden, 

terdiri dari 25 pernyataan yaitu 10 untuk variabel Pengetahuan 

Akuntansi (X1), 5 untuk Skala Usaha (X2), dan 10 untuk Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi (Y). Dari 99 kuesioner yang disebarkan, 9 

responden tidak mengembalikannya, sehingga jumlah kuesioner yang 

dapat dianalisis adalah 90. Detail lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 

4.1 di bawah ini.  
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Tabel 4.1 

Jumlah Responden dan Tingkat Pengembalian 

Keterangan Jumlah Persentase 

Total kuesioner yang disebarkan 99 100% 

Total kuesioner yang kembali 90 91% 

Total kuesioner yang dapat di analisis 90 91% 

 

b. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis 

kelamin dan umur pemilik UMKM yang ada di kota metro. Data 

identitas responden tersebut dalam disimpulkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden 

No Karakteristik Jumlah Persentase 

1.  Jenis Kelamin   

1. Laki-Laki 40 44,4% 

2. Perempuan 50 55,6% 

 Total 90 100% 

2.  Umur   

<30 tahun 20 22,2% 

30-45 tahun 38 42,2% 

>45 tahun 32 35,6% 

 Total 90 100% 

3.  Tingkat Pendidikan   

Pendidikan Dasar (SD, 

SMP, SMA/SMK) 

70 77,8% 

Diploma/S1 20 22,2% 

 Total 90 100% 

    

 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif menjelaskan dan memberikan pemahaman 

tentang keadaan data yang telah dianalisis oleh peneliti, kemudian 
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ditampilkan dalam berbagai format seperti tabel, diagram, grafik, dan 

visual lainnya. Presentasi ini juga disertai dengan penjelasan singkat yang 

relevan dengan penelitian, menggambarkan secara menyeluruh data dan 

tanggapan responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner. Berdasarkan 

analisa statistik deskriptif yang telah dilakukan di dapat data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Kisaran 

Teoritis 

Kisaran 

Empiris 

Mean Standar 

Deviasi 

Pengetahuan Akuntansi 90 10 – 50 13 - 50 43,14 6,259 

Skala Usaha 90 5 – 20 6 – 17 12,75 2,309 

Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

90 10 – 50 26 - 49 42,92 4,089 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat kisaran teoritis, kisaran 

empiris, rata-rata, dan deviasi standar. Kisaran teoritis adalah estimasi 

nilai minimum dan maksimum dari total skor jawaban setiap variabel, 

dihitung dengan mengalikan jumlah pertanyaan dalam kuesioner dengan 

nilai jawaban terendah. Kisaran empiris menunjukkan nilai maksimum 

dan minimum dari total skor jawaban aktual setelah analisis deskriptif 

dilakukan. 

Dari hasil analisis data di atas, maka dapat disimpulkan deskriptif 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

a. Pada variabel pengetahuan akuntansi memiliki jumlah responden 

sebanyak 90 dengan kisaran teoritis 10-50, kisaran empiris 13-50, 
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nilai mean 43,14 artinya cukup tinggi dan standar deviasi 6,259 yang 

artinya rentang variasi datanya cukup. 

b. Pada variabel skala usaha memiliki jumlah responden sebanyak 90 

dengan kisaran teoritis 6-24, kisaran empiris 6-12, nilai mean 12,75 

artinya cukup dan standar deviasi 2,309 yang artinya rentang variasi 

datanya cukup. 

c. Pada variabel pengetahuan akuntansi memiliki jumlah responden 

sebanyak 90 dengan kisaran teoritis 10-50, kisaran empiris 26-49, 

nilai mean 42,92 artinya cukup tinggi dan standar deviasi 4,089 yang 

artinya rentang variasi datanya cukup. 

4. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menilai keabsahan indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel. Validitas diuji dengan 

menghitung korelasi antara skor setiap butir pernyataan dengan total 

skor variabel, dengan ketentuan bahwa nilai signifikansi ≥ 0,05 

menunjukkan kevalidan. Uji ini digunakan untuk memeriksa validitas 

instrumen penelitian yang mengukur variabel independen seperti 

pengetahuan akuntansi (X1), dan skala usaha (X2), serta variabel 

dependen yaitu penggunaan informasi akuntansi (Y) melalui koefisien 

korelasi masing-masing. Setelah dilakukan uji validitas pada 

responden, jika rhitung < rtabel maka soal dikatakan tidak valid dan 

jika rhitung > rtabel maka soal dikatakan valid (uji dua arah nilai sig 

> 0,05). 
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Berikut adalah hasil uji validitas untuk variabel independen dan 

dependen dalam penelitian ini. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

Pengetahuan Akuntansi (X1) 
Item RTabel RHitung Keterangan 

XI.1 0,2050 0,8363 Valid 

XI.2 0,2050 0,7969 Valid 

XI.3 0,2050 0,2444 Valid 

XI.4 0,2050 0,6885 Valid 

XI.5 0,2050 0,7945 Valid 

XI.6 0,2050 0,7312 Valid 

XI.7 0,2050 0,7674 Valid 

XI.8 0,2050 0,8149 Valid 

XI.9 0,2050 0,8223 Valid 

XI.10 0,2050 0,8159 Valid 

 

Skala Usaha (X2) 
Item RTabel RHitung Keterangan 

XI.1 0,2050 0,7279 Valid 

XI.2 0,2050 0,6102 Valid 

XI.3 0,2050 0,6372 Valid 

XI.4 0,2050 0,7657 Valid 

XI.5 0,2050 0,7156 Valid 

 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 
Item RTabel RHitung Keterangan 

Y1 0,2050 0,6502 Valid 

Y2 0,2050 0,4477 Valid 

Y3 0,2050 0,5315 Valid 

Y4 0,2050 0,6772 Valid 

Y5 0,2050 0,6913 Valid 

Y6 0,2050 0,5849 Valid 

Y7 0,2050 0,6129 Valid 

Y8 0,2050 0,5357 Valid 

Y9 0,2050 0,6896 Valid 

Y10 0,2050 0,5984 Valid 
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Berdasarkan tabel 4.4 untuk variabel pengetahuan akuntansi 

dengan 10 butir soal yang telah diuji, dengan nilai rtabel = 0,2050, 

sehingga diperoleh semua butir soal yang dinyatakan valid. 

Selanjutnya, untuk variabel skala usaha dengan 5 butir soal yang telah 

diuji, dengan nilai rtabel = 0,2050, sehingga diperoleh semua butir 

soal yang dinyatakan valid. Untuk variabel penggunaan sistem 

informasi akuntansi dengan 10 butir soal yang telah diuji, dengan nilai 

rtabel = 0,2050, sehingga diperoleh semua butir soal yang dinyatakan 

valid 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan teknik analisis reliabilitas, di 

mana suatu instrumen dianggap reliabel jika memiliki koefisien 

Cronbach alpha dengan kriteria: < 0,60 tidak reliabel, 0,6 – 0,7 

diterima, dan > 0,8 sangat baik. Hasil uji reliabilitas data dapat 

ditemukan pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1.  Pengetahuan Akuntansi 0,899 Reliabel 

2.  Skala Usaha 0,719 Reliabel 

3.  Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi 

0,801 Reliabel 

Dari tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel reliabel. 

Dimana variabel pengetahuan akuntansi memiliki nilai 0,899, variabel 

skala usaha memiliki nilai 0,719 dan variabel penggunaan sistem 
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informasi akuntansi memiliki nilai 0,801 dan seluruh variabel bernilai 

> 0,60 yang artinya reliabel. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu Analisis regresi linier 

berganda. Digunakannya teknik analisis berganda dikarenakan adanya 

hubungan antara variabel dependen dengan lebih dari satu variabel 

independen. Berikut hasil regresi linear berganda dengan menggunakan 

pengujian data analisis statistik exel: 

Tabel 4.6 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31,918 3,518  9,072 0,000 

 X1 0,086 0,065 0,1891 2,324 0,004 

 X2 0,568 0,177 0,001 3,199 0,001 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disusun persamaan regresi 

liniers sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2  

Y = 31,918 + 0,086X1 + 0,568X2  

a. Nilai konstanta (α) sebesar 31,918 artinya jika pengetahuan akuntansi 

(X₁), dan skala usaha (X₂) bernilai 0 (nol) maka penggunaan 

informasi akuntansi bernilai 31,918.  

b. Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan akuntansi (X₁) memiliki 

nilai positif, yaitu 0,086 artinya bahwa apabila pengetahuan akuntansi 

sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan peningkatakan 
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penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,086 dengan asumsi 

variabel lain bernilai konstan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel skala usaha (X2) memiliki nilai positif, 

yaitu 0,568 artinya bahwa setiap peningkatan skala usaha sebesar 1 

maka akan mengakibatkan peningkatan penggunaan informasi 

akuntansi sebesar 0,568 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Pada penelitian ini, uji t dilakukan untuk melihat tingkat 

signifikansi variabel pengetahuan akuntansi dan skala usaha, yang 

secara individu mempengaruhi variabel penggunaan sistem informasi 

akuntansi. HO diterima jika thitung ≤ ttabel dan HO ditolak jika 

thitung ≥ ttabel atau apabila signifikansi < 0,05 maka hipotesis 

diterima dan apabila signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hasil 

pengujian Uji t dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31,918 3,518  9,072 0,000 

 X1 0,086 0,065 0,1891 2,324 0,004 

 X2 0,568 0,177 0,001 3,199 0,001 

b. Dependent Variable: Y 
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Penjelasan tabel di atas adalah sebagai berikut: 

1) Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah 

sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 2,324 > t tabel 1,996, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi. 

2) Diketahui nilai Signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah 

sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 3,199 > t tabel 1,996, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

hal ini berarti skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan 

sistem informasi akuntansi. 

 

b. Uji F 

Jika Fhitung ≤ Ftabel dan HO ditolak jika thitung ≥ Ftabel atau 

apabila signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima Hasil uji F 

terhadap variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.8 ANOVA 

sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVA 

Model SS df MS F Sig 

1 Regression 189,331 2 94,665 6,339 0,002 

Residual 1299,12 87 14,932   

Total 1488,46 89    

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

variabel untuk pengetahuan akuntansi dan skala usaha adalah 0,002 < 
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0,05 (8,33 > 3,10). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan akuntansi dan skala usaha secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi 

pada pelaku UMKM. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan melihat nilai R² pada 

tabel Model Summary dari hasil analisis regresi. Apabila nilai R 

semakin mendekati angka 1, maka dapat dikatakan bahwa kontribusi 

variabel independen semakin kuat mempengaruhi variabel dependen. 

10 Tingkat ketepatan regresi dinyatakan dalam koefisien (R²) yang 

nilainya antara 0 - 1. R² menunjukkan variabel independen bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,356 0,127 0,107 3,864 

 

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, maka dapat 

diinterpretasikan hasil dari pengujian koefisien determinasi sebagai 

berikut: 

1) Koefisien korelasi (R) sebesar 0,35, ini artinya ada hubungan 

antara variabel independen (Pengetahuan Akuntansi dan Skala 
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Usaha) dengan variabel dependen (Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi) karena tidak mendekati angka 1. 

2) Koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,12, ini artinya bahwa 

kontribusi  variabel independen (Pengetahuan Akuntansi dan 

Skala Usaha) mempengaruhi variabel dependen sebesar 12%. 

3) Koefisien adjusted R2 (Adj R2 ) sebesar 0,107, ini merupakan 

korelasi dari R2 sehingga gambarnya lebih mendekati populasi. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Pelaku UMKM terhadap 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 2,324 > t 

tabel 1,996. Oleh karena itu, hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol 

ditolak, yang berarti pengetahuan akuntansi dan skala usaha secara 

individual berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Selanjutnya hasil uji F menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 

akuntansi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

sistem informasi akuntansi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 

dan nilai F hitung (6,339) lebih besar dari nilai F tabel (3,10). Hal ini 

mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dapat menjelaskan 

pengaruh variabel pengetahuan akuntasi terhadap penggunaan sistem 

informasi akuntansi secara bersama-sama. Kemudian, Hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 0,127 mengindikasikan 
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bahwa 12,7% variasi dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dapat 

dijelaskan oleh variabel pengetahuan akuntansi. 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan akuntansi secara signifikan berpengaruh terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi oleh pelaku UMKM di Kota 

Metro. Penelitian ini didukung oleh penelitian Fitriyah yang 

mengemukakan bahwa pengetahuan akuntansi pemilik/manajer 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.  Proses 

pengenalan dan pembelajaran mengenai akuntansi akan meningkatkan 

pengetahuan akuntansi para pelaku UMKM yang merupakan pemilik 

ataupun manajer. Dengan meningkatnya pengetahuan akuntansi dapat 

dipraktekkan langsung penggunaan informasi akuntansi pada UMKM 

agar UMKM juga akan semakin meningkat. Holmes dan Nicholls dalam 

Evi Linawati, MI Mitha Dwi Restuti mengatakan bahwa terjadinya 

permasalahan dalam penerapan akuntansi dikarenakan kurangnya 

pengetahuan pemilik atau manajer tentang akuntansi perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Evi Linawati dan MI Mitha Dwi Restuti, menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh pada pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi  

akuntansi,  penelitian  ini  menjelaskan  bahwa  pengetahuan akuntansi   

sangat   diperlukan   oleh   pemilik   UMKM   konveksi   di Kecamatan 

Tingkir Kota Salatiga dalam menjalankan operasi. Hasil ini juga  

didukung  oleh  penelitian  Yulia  Astiani, yang  menunjukan bahwa  



51 

 

terdapat  pengaruh  positif  pengetahuan  akuntansi  terhadap penggunaan 

informasi akuntansi.  

2. Pengaruh Skala Usaha Pelaku UMKM terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Skala usaha dan lama usaha secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM Kota 

Metro. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 3,199 > t 

tabel 1,996 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel skala usaha 

berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar skala usaha suatu UMKM, semakin 

tinggi tingkat penggunaan sistem informasi akuntansi. Variabel skala 

usaha memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,568, yang berarti setiap 

peningkatan satu unit pada skala usaha akan meningkatkan penggunaan 

sistem informasi akuntansi sebesar 0,568 dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

Meskipun pengaruh skala usaha terhadap penggunaan sistem 

informasi akuntansi cukup signifikan, kontribusi keduanya terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi, berdasarkan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,12, menunjukkan bahwa hanya sekitar 12% 

varians penggunaan sistem informasi akuntansi dapat dijelaskan oleh 

pengetahuan akuntansi dan skala usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa 

masih ada faktor lain yang berperan dalam penggunaan sistem informasi 
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akuntansi pada UMKM. Meskipun demikian, skala usaha tetap memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan penggunaan sistem informasi 

akuntansi, terutama pada UMKM dengan ukuran usaha yang lebih besar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nirwana & Purnama yang menyatakan bahwa variabel Jenjang 

pendidikan pemilik, lama usaha, dan skala usaha berpengaruh secara 

simultan terhadap penggunaan informasi akuntansi UMKM. Penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi & Purwatiningsih secara simultan variabel 

jenjang pendidikan pemilik dan skala usaha berpengaruh pada peggunaan 

informasi akuntansi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

Semakin lama suatu usaha beroperasi, akan mendorong usaha tersebut 

untuk melakukan pencatatan informasi akuntansi, karena mereka sudah 

memahami kegunaan dari informasi akuntansi tersebut, yang salah 

satunya dapat memahami laba yang diperoleh serta dapat meningkatkan 

daya saing usaha tersebut.  

Hasil penelitian yang dilakukan Dewi & Restika yang menjelaskan 

adanya pengaruh positif antara skala usaha dengan penggunaan informasi 

akuntansi. Dimana skala usaha dikatakan dapat mempengaruhi 

penggunaan informasi akuntansi apabila semakin besar skala usaha 

menunjukkan tingginya penggunaan informasi akuntansi dalam suatu 

usaha. Semakin besar skala usaha, maka kebutuhan akan penggunaan 

informasi akuntansi akan semakin tinggi. 
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3. Pengaruh pengetahuan akuntansi serta skala usaha terhadap 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi  

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji F, diketahui bahwa 

variabel pengetahuan akuntansi dan skala usaha secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan sistem informasi 

akuntansi pada pelaku UMKM di Kota Metro. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 

5% (0,05), serta nilai F hitung sebesar 6,339 yang lebih besar 

dibandingkan nilai F tabel sebesar 3,10. Dengan demikian, model regresi 

yang dibangun dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid dan mampu 

menjelaskan hubungan antara kedua variabel independen (pengetahuan 

akuntansi dan skala usaha) terhadap variabel dependen (penggunaan 

sistem informasi akuntansi). 

Secara simultan, temuan ini mengindikasikan bahwa ketika 

pengetahuan akuntansi dan skala usaha meningkat secara bersamaan, 

maka akan terjadi peningkatan yang signifikan dalam penggunaan sistem 

informasi akuntansi oleh pelaku UMKM. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan sinergis antara kapabilitas kognitif pelaku usaha dalam 

memahami prinsip-prinsip akuntansi dengan kapasitas skala operasional 

usahanya. Dalam konteks manajemen UMKM, pengetahuan akuntansi 

yang baik memungkinkan pemilik usaha untuk menyadari pentingnya 

sistem informasi dalam mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi 

keuangan secara terstruktur. Sementara itu, skala usaha yang lebih besar 
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biasanya diikuti oleh meningkatnya kompleksitas transaksi dan kebutuhan 

pencatatan yang lebih sistematis, sehingga mendorong penggunaan sistem 

informasi akuntansi. 

Hasil uji koefisien determinasi (R²) sebesar 0,127 juga memberikan 

informasi tambahan bahwa kombinasi dari kedua variabel bebas hanya 

mampu menjelaskan 12,7% variasi dalam penggunaan sistem informasi 

akuntansi. Artinya, masih terdapat 87,3% faktor lain di luar model yang 

turut memengaruhi tingkat penggunaan sistem informasi akuntansi oleh 

pelaku UMKM. Faktor-faktor lain tersebut dapat berupa tingkat 

pendidikan formal pemilik usaha, pengalaman kerja, penggunaan 

teknologi digital, akses terhadap pelatihan dan pendampingan bisnis, 

sikap dan motivasi manajerial, serta kemudahan akses terhadap 

infrastruktur teknologi informasi. 

Walaupun kontribusi yang ditunjukkan oleh R² tergolong rendah 

dalam konteks penelitian sosial, hal ini tidak serta merta menunjukkan 

kelemahan dari kedua variabel tersebut. Justru, hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku adopsi sistem informasi akuntansi di kalangan UMKM 

bersifat kompleks dan multidimensional. Pengetahuan akuntansi dan skala 

usaha hanyalah dua dari sekian banyak faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam mendorong penerapan sistem informasi akuntansi secara 

menyeluruh. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya oleh Nirwana 

dan Purnama, serta Dewi dan Purwatiningsih, yang menyatakan bahwa 
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faktor-faktor seperti jenjang pendidikan, lama usaha, dan skala usaha 

berpengaruh secara simultan terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Demikian pula, studi dari Yulia Astiani dan Evi Linawati juga 

menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi menjadi fondasi utama dalam 

pemanfaatan sistem informasi keuangan di UMKM. Kesamaan temuan ini 

menunjukkan bahwa baik faktor internal (pengetahuan) maupun eksternal 

(kapasitas usaha) perlu ditingkatkan secara bersamaan untuk 

mengoptimalkan sistem akuntansi yang digunakan. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa strategi peningkatan 

penggunaan sistem informasi akuntansi tidak bisa hanya difokuskan pada 

peningkatan skala usaha atau penyediaan teknologi saja, melainkan juga 

harus disertai dengan peningkatan literasi akuntansi di kalangan pelaku 

UMKM. Program pelatihan, pendampingan usaha, serta integrasi 

teknologi informasi berbasis akuntansi sebaiknya dirancang secara 

terpadu oleh pemerintah, lembaga pendidikan, maupun institusi keuangan 

yang bersinergi mendukung pemberdayaan UMKM. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

akuntansi dan skala usaha memiliki peran yang signifikan dalam 

mendorong penggunaan sistem informasi akuntansi secara bersama-sama. 

Namun, efektivitas penggunaannya secara optimal tetap memerlukan 

pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan, termasuk penguatan 

ekosistem bisnis UMKM yang adaptif terhadap digitalisasi sistem 

keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dengan melihat pembahasan dari hasil penelitian tentang Pengaruh 

Pengetahuan Akuntansi dan Skala Usaha terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi pada Pelaku UMKM Kota Metro. Dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Variabel Pengetahuan Akuntansi memiliki pengaruh terhadap 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada Pelaku UMKM Kota 

Metro. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dengan tingkat 

signifikansi 0,004 < 0,05. 

2. Variabel Skala Usaha memiliki pengaruh terhadap Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi pada Pelaku UMKM Kota Metro. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji statistik dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. 

3. Secara simultan, baik pengetahuan akuntansi maupun skala usaha 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,002, yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

tersebut secara bersama-sama mempengaruhi penggunaan sistem 

informasi akuntansi di kalangan pelaku UMKM Kota Metro. 

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan penggunaan sistem informasi akuntansi, disarankan 

agar UMKM meningkatkan pengetahuan akuntansi melalui pelatihan dan 
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pendidikan. Selain itu, UMKM dengan skala usaha yang lebih besar perlu 

lebih memanfaatkan sistem informasi akuntansi untuk mendukung 

operasional dan pengambilan keputusan mereka. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI DAN SKALA USAHA 

TERHADAP PENGGUNAAN SISTEM  INFORMASI AKUNTANSI 

(STUDI PADA PELAKU UMKM KOTA METRO) 

 

A. Pendahuluan 

Dalam rangka memenuhi tugas akhir perkuliahan yang berupa 

penyusunan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi dan 

Skala Usaha Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada 

Pelaku UMKM Kota Metro)” maka saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu/Saudara untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Daftar 

pertanyaan ini dibuat dengan maksud mengumpulkan data. Penelitian ini 

semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan penyelesaian penulisan 

skripsi saya dan hanya ringkasan dari analisis yang akan dipublikasikan. Atas 

partisipasi dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

 

B. Identitas Responden 

Nama Responden  : 

Jenis Kelamin   : 

Usia    : 

Tingkat Pendidikan  : 

 

C. Petunjuk Pengisian 

Berilah Tanda (√) dibawah ini pada salah satu alternatif jawaban yang 

paling sesuai dengan kondisi anda. 

1. Sangat Setuju (SS)  = 5 

2. Setuju (S)   = 4 

3. Kurang Setuju (KS)  = 3 

4. Tidak Setuju (TS)  = 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
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D. Pertanyaan 

1. Penggunaan Sistem Informasi Akuntasi 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1.  Sistem informasi akuntansi di bisnis 

anda telah tersedia dengan lengkap 

     

2.  Sistem informasi akuntansi yang 

tersedia di bisnis anda telah didukung 

dengan jaringan komunikasi yang 

memadai 

     

3.  Sistem informasi akuntansi yang anda 

gunakan membantu dalam pencatatan 

transaksi keuangan 

     

4.  Sistem informasi akuntansi 

memudahkan anda untuk 

menghasilkan laporang keuangan 

secara akurat dan tepat waktu 

     

5.  Sistem informasi akuntansi membantu 

dalam mengelola dan memonitor arus 

kas perusahaan 

     

6.  Penggunaan sistem informasi 

akuntansi meningkatkan efisiensi 

dalam proses akuntansi seperti 

pencatatan jurnal dan pembuatan 

neraca 

     

7.  Data yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi sesuai 

dengan kebutuhan bisnis 

     

8.  Sistem informasi akuntansi membantu 

dalam menganalisis kinerja keuangan 

bisnis dengan lebih baik 

     

9.  Penggunaan sistem informasi 

akuntansi telah membantu mengurangi 

resiko kesalahan dalam pencatatan 

keuangan 

     

10.  Ketersediaan informasi yang 

dihasilkan oleh sistem informasi 

akuntansi mempengaruhi pengambilan 

keputasn manajerial 
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2. Pengetahuan Akuntansi 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1.  Saya memiliki pengetahuin yang 

memadai tentang siklus akuntansi  

     

2.  Saya mengetahui akun-akun yang ada 

di dalam buku besar 

     

3.  Saya mengetahui perbedaan aktiva 

tetap dan aktiva lancar dalam 

akuntansi 

     

4.  Saya mengetahui unsur-unsur neraca 

saldo yaitu aset, utang, dan ekuitas 

     

5.  Saya mengerti bagaimana menghitung 

rasio utang terhadap ekuitas dan rasio 

laba bersih terhadap penjualan 

     

6.  Saya mengetahui fungsi jurnal 

penyesuian 

     

7.  Saya mengetahui perbedaan antara 

biaya tetap dan biaya variabel serta 

dampaknya terhadap analisis biaya 

dalam pengambilan keputusan bisnis 

     

8.  Saya mengetahui mekanisme debit dan 

kredit dalam proses penjualan 

     

9.  Saya mengetahui cara penyusunan 

laporan laba/rugi 

     

10.  Saya mengetahui cara penyusunan 

neraca 

     

 

3. Skala Usaha 

Untuk skala usaha pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pilihan 

jawaban (A, B, C, dan D) 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1.  Berapa lama bisnis anda telah 

beroperasi 

A Kurang dari 1 Tahun 

B 1-3 Tahun 

C 3-5 Tahun 

D 5-10 Tahun 
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2.  Berapa jumlah karyawan yang 

anda pekerjakan 

A Kurang dari 5 orang 

B 6-9 orang 

C 20-99 orang 

D Lebih dari 100 orang 

    

3.  Berapa pendapatan yang anda 

peroleh dalam satu tahun 

A Rp < 100 juta 

B Rp 100 juta – Rp 200 juta 

C Rp 200 juta – Rp 500 juta 

D Rp > 500 juta 

    

4.  Berapa jumlah aset yang anda 

miliki 

A Rp < 100 juta 

B Rp 100 juta – Rp 500 juta 

C Rp 500 juta – Rp 1 milyar 

D Rp > 1 milyar 

    

5.  Berapa banyak cabang atau outlet 

usaha yang anda miliki 

A Tidak ada 

B 1 Cabang 

C 2-5 Cabang 

D Lebih dari 5 Cabang 

 

       Metro,      Juli 2024 

Pembimbing      Peneliti 

 

 

Thoyibatun Nisa, M.Akt    Aldavia Nur Aisyah 

NIP. 199009012019032009    NPM. 2003032001 
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Hasil Penguisian Kuesioner Google Form 
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Diagram Pengisian Kuesioner pada Google Form  
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Hasil Pengisian Kuesioner Variabel Pengetahuan Akuntansi 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Jumlah 

1 Leni Marlina P 25 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

2 Marwan L 32 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

3 Slamet L 36 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

4 Dwi Andriani P 27 1 1 4 3 2 1 3 1 1 1 18 

5 

Andika 

Saputra L 28 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

41 

6 Dana Suhanja L 31 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45 

7 Budiono L 40 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

8 Siti Rohana P 46 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 

8 Tri Ningsih P 47 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

10 Mulyana P 50 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 45 

11 Apriliani P 29 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

12 Zahit L 32 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

13 Muti Esofita P 33 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

14 Riyanto L 46 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

15 

Ahmad 

Ridwan L 30 

5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

47 

16 Evi Elvida P 35 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

17 Aris Rianto L 28 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 46 

18 Sri Harmonis P 49 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

19 Yulianti P 35 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 13 
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20 Rudi Hartono L 50 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 45 

21 Eka Nurhayati P 46 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 46 

22 Tri Lestariati P 40 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 

23 

Rahayu 

Yunina P 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 

24 Haryadi L 49 2 2 4 5 5 5 5 4 4 4 40 

25 

Caca 

Widianingsih P 26 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 

26 

Anton 

Permana L 48 

5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 

44 

27 Tri Ernawati P 46 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

28 Tioha L 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 Usman Rojali L 35 3 3 5 4 5 3 4 4 3 3 37 

30 Lubiyanto L 40 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 

31 Indrayani P 28 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 45 

32 

Titin 

Tresnowati P 46 

5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 

46 

33 Abi Sudarto L 48 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

34 Suwarno L 52 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

35 

Puput Citra 

Ayu P 25 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 

36 Iwan Setiadi L 29 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 46 

37 Sunardi L 51 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 
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38 Erry Nugroho L 50 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

39 Hasanudin L 49 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

40 

Selly Yuana 

Putri P 24 

3 4 5 1 5 4 5 4 2 4 

37 

41 Mardiana P 25 4 4 5 4 5 5 2 3 4 3 39 

42 Sumarni P 48 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

43 Budi L 33 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 

44 Ira Susraini P 31 4 4 4 5 5 1 4 5 5 5 42 

45 M. Sidiq L 36 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

46 Rismalinda P 34 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 46 

47 Endang P 52 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

48 

Dewi Nova 

Rianti P 27 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

39 

49 Fadli L 29 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 45 

50 Saptoni L 51 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 45 

51 Fitriani P 34 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 46 

52 Yeyen P 48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

53 Yudi Afriyanto L 47 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

54 Rumiyati P 46 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

55 Astri Novia P 36 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

56 Iwan L 50 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 46 

57 Dwi Fitriana P 24 5 1 1 5 5 5 3 5 3 5 38 

58 Dewi P 48 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
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59 Mirdawati P 42 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 37 

60 Suryadi L 46 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 39 

61 Sutrisno L 51 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

62 Evi Ana P 33 3 4 1 4 5 5 4 5 5 4 40 

63 Purwanto L 49 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 44 

64 

Fika 

Wulandari P 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 

65 Ratna Juwita P 36 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 44 

66 Supriyanto L 50 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 46 

67 

Sri Puji 

Rahayu P 36 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 

46 

68 Santoso L 44 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 43 

69 Eva Diana P 33 1 1 5 2 2 1 2 2 1 2 19 

70 Sunarti L 38 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 46 

71 Iskandar L 38 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

72 Nur Hidayat L 34 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

73 Umi P 50 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 44 

74 

Endang 

Retnowati P 46 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 

75 Fitri Mila Sari P 28 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 

76 Dedi Setiawan L 32 4 4 2 4 5 5 5 4 4 4 41 

77 Pendi Ahmadi L 30 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

78 Yatimah P 40 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 40 
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79 Ahmad Suyudi L 34 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

80 Lilik P 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

81 Eni Widodo P 45 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 45 

82 Adi Santoso L 29 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 

83 Yanti P 41 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 42 

84 Nur Aini P 34 4 3 4 4 5 4 3 4 5 3 39 

85 Rohayani P 40 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 38 

86 Wahid L 32 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 45 

87 Elly Isnawati P 28 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 38 

88 Nurul Lusiana P 34 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 43 

89 

Lukman 

Ahmadi L 40 4 5 2 2 3 5 3 4 1 4 33 

90 Sri Purwati P 50 5 4 4 3 5 4 5 3 5 3 41 
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Hasil Pengisian Kuesioner Variabel Skala Usaha 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur P1 P2 P3 P4 P5 Jumlah 

1 Leni Marlina P 25 2 1 1 1 1 6 

2 Marwan L 32 3 2 2 2 1 10 

3 Slamet L 36 3 2 3 3 2 13 

4 Dwi Andriani P 27 2 1 1 1 1 6 

5 Andika Saputra L 28 2 2 2 2 1 9 

6 Dana Suhanja L 31 3 2 3 3 2 13 

7 Budiono L 40 4 3 3 3 2 15 

8 Siti Rohana P 46 4 2 3 2 3 14 

8 Tri Ningsih P 47 4 3 2 2 1 12 

10 Mulyana P 50 4 3 3 3 3 16 

11 Apriliani P 29 3 2 3 2 2 12 

12 Zahit L 32 3 2 2 2 3 12 

13 Muti Esofita P 33 4 2 3 3 2 14 

14 Riyanto L 46 4 2 2 2 2 12 

15 Ahmad Ridwan L 30 4 3 2 2 1 12 

16 Evi Elvida P 35 4 2 2 2 2 12 

17 Aris Rianto L 28 1 3 2 2 2 10 

18 Sri Harmonis P 49 4 3 3 3 3 16 

19 Yulianti P 35 3 3 3 3 2 14 

20 Rudi Hartono L 50 4 3 3 3 3 16 

21 Eka Nurhayati P 46 4 3 2 3 3 15 
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22 Tri Lestariati P 40 4 3 2 3 3 15 

23 Rahayu Yunina P 42 4 3 3 3 2 15 

24 Haryadi L 49 4 2 3 3 1 13 

25 

Caca 

Widianingsih P 26 2 2 2 1 1 8 

26 Anton Permana L 48 4 2 1 2 2 11 

27 Tri Ernawati P 46 4 3 2 3 3 15 

28 Tioha L 35 3 2 2 2 2 11 

29 Usman Rojali L 35 3 2 2 2 2 11 

30 Lubiyanto L 40 3 2 3 2 3 13 

31 Indrayani P 28 3 2 2 2 2 11 

32 

Titin 

Tresnowati P 46 4 

3 3 3 3 

16 

33 Abi Sudarto L 48 4 3 3 3 3 16 

34 Suwarno L 52 4 2 2 3 2 13 

35 

Puput Citra 

Ayu P 25 2 

2 3 2 3 

12 

36 Iwan Setiadi L 29 2 2 2 3 2 11 

37 Sunardi L 51 4 2 3 3 2 14 

38 Erry Nugroho L 50 4 2 2 2 3 13 

39 Hasanudin L 49 4 2 3 2 2 13 

40 

Selly Yuana 

Putri P 24 3 

3 2 3 3 

14 
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41 Mardiana P 25 3 2 2 3 3 13 

42 Sumarni P 48 4 2 3 2 2 13 

43 Budi L 33 3 2 3 3 2 13 

44 Ira Susraini P 31 2 1 2 2 2 9 

45 M. Sidiq L 36 3 3 3 3 3 15 

46 Rismalinda P 34 2 3 3 2 2 12 

47 Endang P 52 4 2 3 3 3 15 

48 

Dewi Nova 

Rianti P 27 1 

2 2 2 1 

8 

49 Fadli L 29 2 3 3 3 3 14 

50 Saptoni L 51 4 2 2 2 2 12 

51 Fitriani P 34 3 2 3 2 2 12 

52 Yeyen P 48 3 2 3 2 2 12 

53 Yudi Afriyanto L 47 4 3 3 3 3 16 

54 Rumiyati P 46 4 3 3 3 3 16 

55 Astri Novia P 36 3 3 3 2 2 13 

56 Iwan L 50 4 3 3 2 2 14 

57 Dwi Fitriana P 24 1 2 2 1 1 7 

58 Dewi P 48 4 3 3 3 2 15 

59 Mirdawati P 42 3 3 3 3 2 14 

60 Suryadi L 46 4 3 3 2 1 13 

61 Sutrisno L 51 4 3 2 2 2 13 

62 Evi Ana P 33 3 3 3 2 2 13 
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63 Purwanto L 49 4 3 2 3 2 14 

64 Fika Wulandari P 24 2 2 1 2 2 9 

65 Ratna Juwita P 36 2 3 2 3 2 12 

66 Supriyanto L 50 4 2 2 2 2 12 

67 Sri Puji Rahayu P 36 3 3 2 3 2 13 

68 Santoso L 44 4 2 3 2 3 14 

69 Eva Diana P 33 3 3 2 3 3 14 

70 Sunarti L 38 3 3 3 3 3 15 

71 Iskandar L 38 3 2 2 2 1 10 

72 Nur Hidayat L 34 4 3 3 3 2 15 

73 Umi P 50 4 3 4 3 3 17 

74 

Endang 

Retnowati P 46 4 

3 3 2 2 

14 

75 Fitri Mila Sari P 28 2 2 3 2 1 10 

76 Dedi Setiawan L 32 2 2 3 2 2 11 

77 Pendi Ahmadi L 30 3 3 3 2 2 13 

78 Yatimah P 40 4 2 3 2 3 14 

79 Ahmad Suyudi L 34 3 2 3 2 1 11 

80 Lilik P 46 4 3 3 2 2 14 

81 Eni Widodo P 45 4 3 2 3 2 14 

82 Adi Santoso L 29 3 3 2 2 1 11 

83 Yanti P 41 4 2 2 3 3 14 

84 Nur Aini P 34 4 2 3 2 1 12 
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85 Rohayani P 40 4 2 3 3 2 14 

86 Wahid L 32 4 3 2 2 2 13 

87 Elly Isnawati P 28 2 2 2 2 1 9 

88 Nurul Lusiana P 34 3 3 2 3 1 12 

89 

Lukman 

Ahmadi L 40 4 

2 3 3 3 

15 

90 Sri Purwati P 50 4 2 4 3 3 16 
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Hasil Pengisian Kuesioner Variabel Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Jumlah 

1 Leni Marlina P 25 3 3 4 5 5 4 4 5 4 5 42 

2 Marwan L 32 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 43 

3 Slamet L 36 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 46 

4 Dwi Andriani P 27 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 40 

5 Andika Saputra L 28 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 26 

6 Dana Suhanja L 31 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 41 

7 Budiono L 40 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 47 

8 Siti Rohana P 46 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

8 Tri Ningsih P 47 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

10 Mulyana P 50 5 5 4 2 1 3 4 4 2 1 31 

11 Apriliani P 29 4 4 3 5 3 5 2 4 4 5 39 

12 Zahit L 32 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 42 

13 Muti Esofita P 33 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 40 

14 Riyanto L 46 2 3 5 2 2 4 1 3 4 3 29 

15 Ahmad Ridwan L 30 4 4 3 5 4 3 4 4 5 5 41 

16 Evi Elvida P 35 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 45 

17 Aris Rianto L 28 3 4 3 4 4 4 5 4 4 5 40 

18 Sri Harmonis P 49 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

19 Yulianti P 35 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 40 

20 Rudi Hartono L 50 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

21 Eka Nurhayati P 46 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 45 
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22 Tri Lestariati P 40 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 44 

23 Rahayu Yunina P 42 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 45 

24 Haryadi L 49 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

25 

Caca 

Widianingsih P 26 2 3 4 4 5 4 5 4 4 4 39 

26 Anton Permana L 48 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 43 

27 Tri Ernawati P 46 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 40 

28 Tioha L 35 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 40 

29 Usman Rojali L 35 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 41 

30 Lubiyanto L 40 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 44 

31 Indrayani P 28 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 41 

32 Titin Tresnowati P 46 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 46 

33 Abi Sudarto L 48 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 44 

34 Suwarno L 52 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

35 Puput Citra Ayu P 25 3 2 4 4 5 4 4 5 4 5 40 

36 Iwan Setiadi L 29 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 42 

37 Sunardi L 51 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 47 

38 Erry Nugroho L 50 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

39 Hasanudin L 49 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 42 

40 

Selly Yuana 

Putri P 24 3 2 4 4 4 5 4 4 4 4 38 

41 Mardiana P 25 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 41 

42 Sumarni P 48 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
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43 Budi L 33 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 45 

44 Ira Susraini P 31 3 4 3 4 4 4 4 3 4 5 38 

45 M. Sidiq L 36 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 41 

46 Rismalinda P 34 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

47 Endang P 52 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

48 

Dewi Nova 

Rianti P 27 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

49 Fadli L 29 3 2 4 4 4 4 4 5 5 5 40 

50 Saptoni L 51 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

51 Fitriani P 34 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

52 Yeyen P 48 4 3 3 5 5 4 5 5 4 4 42 

53 Yudi Afriyanto L 47 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46 

54 Rumiyati P 46 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 47 

55 Astri Novia P 36 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 40 

56 Iwan L 50 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

57 Dwi Fitriana P 24 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 40 

58 Dewi P 48 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 42 

59 Mirdawati P 42 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

60 Suryadi L 46 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

61 Sutrisno L 51 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

62 Evi Ana P 33 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

63 Purwanto L 49 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 

64 Fika Wulandari P 24 2 3 4 4 4 4 4 5 5 5 40 



92 

 

65 Ratna Juwita P 36 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

66 Supriyanto L 50 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

67 Sri Puji Rahayu P 36 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

68 Santoso L 44 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 44 

69 Eva Diana P 33 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 41 

70 Sunarti L 38 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 40 

71 Iskandar L 38 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 40 

72 Nur Hidayat L 34 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 40 

73 Umi P 50 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 45 

74 

Endang 

Retnowati P 46 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 

75 Fitri Mila Sari P 28 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 43 

76 Dedi Setiawan L 32 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 40 

77 Pendi Ahmadi L 30 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 40 

78 Yatimah P 40 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 41 

79 Ahmad Suyudi L 34 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 

80 Lilik P 46 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47 

81 Eni Widodo P 45 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 44 

82 Adi Santoso L 29 3 4 3 5 4 4 5 4 5 5 42 

83 Yanti P 41 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

84 Nur Aini P 34 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 43 

85 Rohayani P 40 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 41 

86 Wahid L 32 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 45 
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87 Elly Isnawati P 28 3 3 4 4 4 3 5 4 4 4 38 

88 Nurul Lusiana P 34 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 43 

89 Lukman Ahmadi L 40 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 44 

90 Sri Purwati P 50 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 
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Tabel Distribusi Nilai Rtabel Signifikansi 5% 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
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89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
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Tabel Distribusi Nilai ttabel Signifikansi 5% 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
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Tabel Distribusi 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebu 

t(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
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77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Hasil Hitung SPSS 

Uji Validitas 

Pengetahuan Akuntansi (X1) 

Item RTabel RHitung Keterangan 

XI.1 0,2050 0,8363 Valid 

XI.2 0,2050 0,7969 Valid 

XI.3 0,2050 0,2444 Valid 

XI.4 0,2050 0,6885 Valid 

XI.5 0,2050 0,7945 Valid 

XI.6 0,2050 0,7312 Valid 

XI.7 0,2050 0,7674 Valid 

XI.8 0,2050 0,8149 Valid 

XI.9 0,2050 0,8223 Valid 

XI.10 0,2050 0,8159 Valid 

 

Skala Usaha (X2) 

Item RTabel RHitung Keterangan 

XI.1 0,2050 0,7279 Valid 

XI.2 0,2050 0,6102 Valid 

XI.3 0,2050 0,6372 Valid 

XI.4 0,2050 0,7657 Valid 

XI.5 0,2050 0,7156 Valid 

 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) 

Item RTabel RHitung Keterangan 

Y1 0,2050 0,6502 Valid 

Y2 0,2050 0,4477 Valid 

Y3 0,2050 0,5315 Valid 

Y4 0,2050 0,6772 Valid 

Y5 0,2050 0,6913 Valid 

Y6 0,2050 0,5849 Valid 

Y7 0,2050 0,6129 Valid 

Y8 0,2050 0,5357 Valid 

Y9 0,2050 0,6896 Valid 

Y10 0,2050 0,5984 Valid 
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Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

4.  Pengetahuan Akuntansi 0,899 Reliabel 

5.  Skala Usaha 0,719 Reliabel 

6.  Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

0,801 Reliabel 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 31,918 3,518  9,072 0,000 

 X1 0,086 0,065 0,1891 2,324 0,004 

 X2 0,568 0,177 0,001 3,199 0,001 

c. Dependent Variable: Y 

 

Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 31,918 3,518  9,072 0,000 

 X1 0,086 0,065 0,1891 2,324 0,004 

 X2 0,568 0,177 0,001 3,199 0,001 

d. Dependent Variable: Y 
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Uji F 

ANOVA 

Model SS df MS F Sig 

1 Regression 189,331 2 94,665 6,339 0,002 

Residual 1299,12 87 14,932   

Total 1488,46 89    

 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,356 0,127 0,107 3,864 
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DOKUMENTASI 

Kedai Buah Mbak Sri 
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Toko Roti Jaya Bakery 
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